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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan Cok Konfeksi Denpasar. Ukuran sampel yang 

diambil sebanyak 40 karyawan Cok Konfeksi Denpasar dengan metode sampling jenuh, dimana 

metode ini menggunakan seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran kuisioner yang menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur 

18 indikator. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji simultan, 

uji parsial dan uji pengaruh dominan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Cok Konfeksi 

Denpasar dengan tingkat signifikansi sebesar 0,019. Kedua, lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Cok Konfeksi Denpasar dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Ketiga, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Cok Konfeksi Denpasar dengan tingkat signifikansi sebesar 0,018. 

 

Kata kunci : kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik, kompensasi, kinerja 

karyawan 

. 

ABSTRACT 

This research was conducted on employees Cok Confections Denpasar. Sample size of 40 

employees Cok Confections Denpasar with saturated sampling method, where the method is to use 

the entire population of the research samples. Data was collected through questionnaires that 

using 5-point Likert scale to measure the 18 indicators. The analysis technique used is multiple 

linear regression analysis, simultaneous test, test and test partial dominant influence. The results 

showed that transformational leadership positive and significant effect on the performance of 

employees at Denpasar Confections Cok significance level 0,019. Second, the physical work 

environment positive and significant effect on the performance of employees at Denpasar 

Confections Cok significance level 0,000. Third, compensation positive and significant impact on 

the performance of employees at Denpasar Confections Cok significance level 0,018. 

 

Keywords: transformational leadership, physical work environment, compensation, employee 

performance. 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia global semakin kompleks, sehingga pemanfaatan 

sumber daya yang ada, seperti sumber daya alam maupun sumber daya manusia 

perlu diperhatikan oleh perusahaan karena hal tersebut sangat penting bagi 

perusahaan. Apabila pemanfaatan sumber daya dikelola dengan baik, maka 
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sumber daya manusia sebagai bagian dari fungsi perusahaan akan memberikan 

suatu kontribusi yang dapat menunjang efektivitas dan efisiansi dari perusahaan 

tersebut, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Perusahaan walaupun dengan 

mudah dapat mengatasi permasalahan dalam bidang finansial, produksi maupun 

pemasaran, namun apabila permasalahan dalam bidang sumber daya manusia 

tidak dapat diatasi, maka dapat dikatakan perusahaan belumlah berhasil. Rivai 

(2008:212) menyatakan bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 

sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.  

Arifin (2012) menyatakan kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang 

dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku 

untuk suatu pekerjaan tertentu. Tika (2006) dalam Dhermawan (2012) 

mendifinisikan kinerja sebagai hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau 

kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Darmanegara (2013) 

menyatakan bahwa kinerja kerja yang tinggi diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kinerja dan kemajuan perusahaan, karena kinerja 

perusahaan merupakan sinergi dari seluruh karyawan dan kinerja seluruh tim/unit-

unit usahanya. Kinerja karyawan akan mencerminkan tingkat kinerja yang dapat 

dicapai oleh organisasi secara keseluruhan (Cavazott, 2011).   

Untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan maka sangat penting bagi 

organisasi untuk mengetahui apa yang menyebabkan timbulnya atau 
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meningkatnya kinerja. Menurut Martoyo (2000:15), faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi 

fisik pekerjaan, sistem kompensasi, gaya kepemimpinan, aspek-aspek teknis, dan 

perilaku lainnya. Salder dalam Wuradji (2008:48) menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional adalah suatu proses kepemimpinan dimana 

pemimpin mengembangkan komitmen pengikutnya dengan berbagai nilai-nilai 

dan berbagai visi organisasi. 

Kepemimpinan transformasional didefinisikan untuk perilaku seluruh 

model kepemimpinan saat ini yang proaktif, meningkatkan minat kolektif 

transenden pengikut, dan membantu para pengikut untuk mencapai tujuan tingkat 

tinggi (Sugiarti, 2007). Gaya kepemimpinan ini terdiri atas empat faktor : sifat 

pengaruh yang teridealkan, perilaku pengaruh yang teridealkan, motivasi 

inspirasional dan stimulasi intelektual (Antonakis dkk., 2003) dalam Mc.Cann 

(2008). Faktor lain yang perlu dipertimbangkan oleh pimpinan perusahaan dalam 

usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah lingkungan kerja fisik. 

Lingkungan kerja yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja, yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas (Nitisemito dalam Dhermawan 

dkk., 2012).  

 Faktor lainnya yang mendorong peningkatan kinerja adalah kompensasi. 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau 

tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan (Hasibuan, 2007:117). Kompensasi merupakan apa yang 

diterima oleh para karyawan sebagai kontribusi mereka kepada organisasi 
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(Aritonang, 2005). Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan, yang dapat dinilai dengan uang dan cenderung diberikan secara 

tetap (Simamora, 2007:448). Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Cok 

Konfeksi Denpasar yang merupakan salah satu garment yang ada di Denpasar 

Bali. Observasi awal dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat fenomena 

yang terjadi di perusahaan digunakan sebagai bahan pertimbangan pada penelitian 

ini. Berdasarkan hasil pengamatan di Cok Konfeksi Denpasar teridentifikasi 

bahwa terjadi indikasi kinerja karyawan yang tidak maksimal dilihat dari tingkat 

absensi yang tinggi.  

Hasil pengamatan dan pencatatan fenomena-fenomena di atas diduga 

merupakan pemicu permasalahan karyawan yang terjadi yakni berkaitan dengan 

gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi 

yang akan mempengaruhi kinerja karyawan, dimana dalam menjalankan 

aktitivasnya mengalami permasalahan mengenai kepemimpinan transformasional, 

lingkungan kerja fisik, kompensasi dan kinerja karyawan. Permasalahan berkaitan 

dengan kepemimpinan transformasional adalah peran seorang pemimpin dalam 

mengayomi bawahannya  banyak mendapat kendala dalam hal komunikasi. 

Karyawan yang mencoba menginformasikan permasalahan kerja yang dihadapi 

kurang mendapat respon dari pemimpinnya. Pimpinan kurang melakukan fungsi 

pengawasan atas kinerja bawahannya. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya 

monitoring untuk karyawan tugas luar dan pegawai mengisi waktu kerja mereka 

dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat pada jam-jam kerja. 

Permasalahan berkaitan dengan lingkungan kerja fisik berdasarkan hasil 



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 4, No. 7, 2015 : 1771-1784   

 

1849 
 

pengamatan antara lain lokasi perusahaan yang dekat jalan raya sehingga 

mengakibatkan suara bising dari adanya lalu-lalang kendaraan bermotor.  

Disamping itu, suhu udara yang cukup panas sehingga dapat menurunkan kondisi 

fisik dan mengakibatkan ketidaknyamanan karyawan dalam bekerja. 

Permasalahan berkaitan dengan kompensasi adalah tidak adanya uang transport 

membuat karyawan kurang termotivasi untuk bekerja sehingga beberapa 

karyawan sering datang terlambat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, lingkungan 

kerja fisik, dan kompensasi finansial secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan Cok Konfeksi Denpasar  

2) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan pada Perusahaan Cok Konfeksi Denpasar  

3) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan Cok Konfeksi Denpasar  

4) Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan Cok Konfeksi Denpasar  

5) Untuk mengetahui variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap 

kinerja karyawan pada Perusahaan Cok Konfeksi Denpasar. 

Salain (2014) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di lingkungan Kanwil PT. 

Pegadaian (Persero) Denpasar. Ekawarna dan Sofyan (2010) menemukan terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja. 
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Vemmylia (2009) dan Afani (2008) menemukan bahwa variabel lingkungan kerja 

fisik memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian dari Dhermawan (2012) menunjukkan variabel kompensasi terhadap 

variabel kinerja menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Islam et al. 

(2011) menyatakan ada hubungan yang positif dan signifikan antara kompensasi 

dan kepuasan kerja. Syah (2013) menyatakan bahwa kompensasi finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

berikut. 

H1 : Kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Salain (2014) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di lingkungan Kanwil PT. 

Pegadaian (Persero) Denpasar. Yudistira dan Siwantara (2012) menemukan 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional ketua koperasi berpengaruh positif 

dan signifikan secara langsukompensasing terhadap kinerja manajer koperasi di 

Kabupaten Buleleng.  Givens (2008) menemukan gaya kepemimpinan 

transformasional berdampak positif terhadap organizational outcomes (kinerja, 

kultur, dan visi). Adnan Riaz dan Mubarak Hussain Haider (2010) menyatakan 

bahwa pemimpin transformasional memfasilitasi pemahaman baru dengan 

meningkatkan atau mengubah kesadaran akan masalah. Akhirnya, mereka 

menumbuhkan inspirasi dan semangat untuk menempatkan usaha ekstra untuk 

mencapai tujuan bersama. Penelitian dari Agustina dkk. (2012) menemukan 
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bahwa gaya kepemimpinan transformasional dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Malang. Nurita (2008) menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Adira Finance. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

berikut. 

H2 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Cahyono (2014) menemukan bahwa lingkungan kerja memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Telkom 

Indonesia.tbk. Ekawarna dan Sofyan (2010) menemukan terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja. Vemmylia (2009) dan 

Afani (2008) menemukan bahwa variabel lingkungan kerja fisik memiliki 

pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan. Farid (2008) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru dan karyawan di SMA Wachid Hasyim Surabaya. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut. 

H3 : Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Penelitian dari Dhermawan (2012) menunjukkan variabel kompensasi 

terhadap variabel kinerja menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. 

Islam et al. (2011) menyatakan ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
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kompensasi dan kepuasan kerja. Syah (2013) menyatakan bahwa kompensasi 

finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Siregar (2011) menyatakan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja guru, artinya sistem kompensasi finansial yang tinggi 

mengakibatkan peningkatan kepuasan kerja. Riyadi (2011) menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

perusahaan manufaktur di Jawa Timur. 

H4  :   Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang akan digunakan untuk meneliti sumber masalah pada 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Lokasi penelitian dilakukan di Perusahaan Cok Konfeksi Denpasar  yang 

berlokasi di Jalan Nusa Indah Denpasar. Lokasi ini dipilih karena ditemukan 

masalah masalah yang terkait dengan kepemimpinan transformasional, 

lingkungan kerja fisik, kompensasi dan kinerja karyawan. Ruang lingkup dalam 

penelitian ini antara lain kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik, 

kompensasi dan kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan kepada seluruh 

karyawan yang ada di Perusahaan Cok Konfeksi  Denpasar, tetapi tidak termasuk 

pemimpin perusahaan. Penelitian ini hanya membahas sumber daya manusia, 

khususnya pada kinerja karyawan. Objek penelitian ini adalah pengaruh 
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kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik, kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada Perusahaan Cok Konfeksi Denpasar.  

Populasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah keseluruhan 

karyawan tetap yang ada di perusahaan, tidak termasuk pemimpin/owner 

perusahaan, jadi keseluruhan populasi yang ada di perusahaan tersebut sebanyak 

40 orang karyawan. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, dengan adanya populasi sebanyak 40 orang maka 

pada penelitian ini akan menggunakan keseluruhan populasi sebagai sampelnya,  

Metode pengumpulan data pada penelitian  ini menggunakan instrument 

kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden dan dijawab sendiri 

oleh responden tersebut. Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

keakuratan kuesioner yang disebar. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. Penyebaran kuesioner dilakukan pada Cok Konfeksi Denpasar. Data 

karakteristik responden merupakan data responden yang dikumpulkan untuk 

mengetahui profil responden penelitian. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap karyawan Cok Konfeksi Denpasar, dapat diketahui gambaran tentang 

karakteristik responden yang meliputi empat aspek, yaitu umur, jenis kelamin, 

pendidikan serta masa kerja responden. 
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Tabel 1 Distribusi Responden Menurut Umur Pada Cok Konfeksi Denpasar 

Sumber : Data Primer Diolah, 2014 

Tabel 1 menunjukkan bahwa, karyawan Cok Konfeksi Denpasar sebagian 

besar berumur antara 21 – 30 tahun dengan jumlah 19 orang atau sekitar 47,5 

persen, usia tersebut adalah usia yang tergolong masih muda dan berpeluang 

mengembangkan karir yang lebih baik lagi. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa karyawan Cok Konfeksi Denpasar berada pada usia produktif. 

Tabel 2 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin Pada Cok Konfeksi 

Denpasar 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

Orang Persentase % 

1 Laki – laki 23 57,5 

2 Perempuan 17 42,5 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2014 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 23 

orang responden dengan persentase 57,5 persen adalah laki-laki. Hal ini berarti 

sebagian besar karyawan pada Cok Konfeksi Denpasar adalah berjenis kelamin 

laki-laki, karena laki-laki lebih diperlukan dan dianggap lebih memiliki 

kemampuan dalam menjalankan pekerjaanya daripada karyawan perempuan. 

Tabel  3 Distribusi Responden Menurut Pendidikan Pada Cok Konfeksi 

Denpasar 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

Orang Persentase % 

1 SMA 19 47,5 

No Umur ( Tahun ) 
Jumlah 

Orang Persentase 

1 21 – 30 19 47,5 

2 31 – 40 13 32,5 

3 41 – 50 8 20 

Jumlah 40 100 
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2 D1 13 32,5 

3 D3 5 12,5 

4 S1 3 7,5 

Jumlah 60 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2014 

Tabel  3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 19 

orang dari 40 orang responden dengan persentase 47,5 persen memiliki tingkat 

pendidikan SMA. Hal ini dikarenakan karena orang yang berpendidikan tinggi 

enggan untuk melakukan pekerjaan kasar seperti di Cok Konfeksi Denpasar yaitu 

perusahaan yang berhubungan dengan membuat baju. Responden yang 

berpendidikan S1 di Cok Konfeksi Denpasar ditempatkan pada posisi yang tidak 

perlu bekerja dengan otot atau bekerja keras, namun hanya bertugas untuk 

mencatat dan menghitung kerugian dan keuntungan.  

Tabel 4 Distribusi Responden Menurut Masa Kerja Pada Cok Konfeksi 

Denpasar 

No Masa Kerja 
Jumlah 

Orang Persentase % 

1 1 - 5 Tahun 17 42,5 

2 6 – 10 Tahun 10 25 

3 11 – 15 Tahun 9 22,5 

4 16 – 20 Tahun 4 10 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2014  

Tabel 4 mengenai masa kerja, 1-5 tahun sebanyak 17 orang (42,5 persen), 

sebuah angka yang sangat dominan. Mempertimbangkan faktor pengalaman 

dalam promosi jabatan adalah hal yang sangat baik. Dengan mempertimbangkan 

pengalaman dalam proses promosi jabatan maka kesempatan dalam 

mengembangkan karir akan dimiliki sebagian besar pegawai. 



I Dewa Gede Ngurah Eka Tvam Vijaya, Pengaruh Kepemimpinan…  

 

Hasil uji validitas ditunjukan pada Tabel 5, validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan 

data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.  

Tabel 5 Hasil Uji Validitas 

No Variabel 
Item 

Pernyataan 
Nilai Korelasi Keterangan 

1 
Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y1.1 0,871 Valid 

Y1.2 0,964 Valid 

Y1.3 0,929 Valid 

Y1.4 0,881 Valid 

2 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1) 

X1.1 0,948 Valid 

X1.2 0,932 Valid 

X1.3 0,943 Valid 

X1.4 0,896 Valid 

2 
Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) 

X2.1 0,930 Valid 

X2.2 0,929 Valid 

X2.3 0,820 Valid 

X2.4 0,865 Valid 

X2.5 0,943 Valid 

3 Kompensasi  (X3) 

X3.1 0,880 Valid 

X3.2 0,932 Valid 

X3.3 0,939 Valid 

X3.4 0,924 Valid 

X3.5 0,936 Valid 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa koefisien korelasi dari masing-

masing konstruk telah lebih besar dari 0,3. Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh 

konstruk dari masing-masing variabel telah memenuhi syarat validitas data. 

Reliabilitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya 

atau dapat diandalkan. Apabila suatu alat pengukur yang diperoleh relatif 

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Pengujian reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan metode Croncbach alpha. Hasil uji reliabilitas 

disajikan pada Tabel 6 di bawah ini. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas Data 
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No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Kinerja Karyawan  (Y) 0,931 Reliabel 

2 Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,954 Reliabel 

3 Motivasi Kerja (X2) 0,940 Reliabel 

4 Disiplin Kerja (X3) 0,954 Reliabel 

Sumber: data diolah 

Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Croncbach 

alpha yang lebih besar dari 0,6. Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat kehandalan atau 

relibilitas data. 

Hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan 

Program SPSS Versi 18.0 disajikan pada Tabel 7 di bawah ini. 

Tabel 7 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 

Variabel 

Undstandartized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta  

Gaya kepemimpinan  -

transformasional (X1) 

Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) 

Kompensasi (X3) 

0,299 

 

0,473 

 

0,235 

0,121 

 

0,112 

 

0,095 

0,292 

 

0,458 

 

0,252 

2,467 

 

4,229 

 

2,477 

0,019 

 

0,000 

 

0,018 

Constanta    =  0,001 

R                 =  0,960 

R Square =  0,922 

Adjusted RSquare =  0,915 

Fhitung =  141,419 

Sig. Fhitung =  0,000 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan Tabel 7 maka dapat disusun persamaan regresi seperti 

tersebut di bawah ini. 

Y  =  + β1X1 + β2X2 + β3X3  

Y  = 0,001 + 0,299 X1 + 0,473 X2 + 0,235 X3 
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R
2
 sebesar 0,922 yang berarti sebesar 92,2 persen variasi kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja 

fisik serta kompensasi sedangkan sisanya 7,8 persen dipengaruhi variabel lain 

yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

Uji normalitas dalam penelitian ini memperoleh hasil bahwa seluruh 

variabel-variabel dalam penelitian ini  memenuhi syarat normalitas. Uji 

multikolinearitas yaitu bertujauan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas 

disajikan pada Tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Tolerance VIF 

1 Kepemimpinan Transformasional 0.155 6.462 

2 Lingkungan Kerja Fisik 0.185 5.396 

3 Kompensasi 0.210 4.755 

Sumber: data diolah 

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih dari 10 persen atau VIF 

kurang dari 10, maka dapat dikatakan dalam model uji tidak ada 

multikoloniearitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan kepengamatan 

yang lain dengan menggunakan uji glejser. Hasil uji disajikan pada Tabel 9di 

bawah ini. 

Tabel 9 Hasil Uji Heterokedastisitas 

No Variabel Sig.  

1 Kepemimpinan Transformasional 0.780 

2 Lingkungan Kerja Fisik 0.482 

3 Kompensasi 0.905 

Sumber: data diolah 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang berpengaruh 

signifikan sehingga dapat dinyatakan bahwa model uji terbebas dari kasus 

heterokedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji F, nilai Fhitung = 141,419 > Ftabel = 2,87 maka Ho 

ditolak. Ini berarti gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik, 

dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Cok Konfeksi Denpasar.  Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

pertama.  

Hasil uji parsial (uji t) penelitian ini menunjukan bahwa semua variabel 

bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat.  Berdasarkan 

hasil uji t terhadap variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) 

menunjukkan nilai thitung = 2,467 > ttabel = 1,68 maka H0 ditolak. Ini berarti gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan Cok Konfeksi Denpasar. Penelitian ini menemukan 

pengaruh yang searah (positif) antara kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan. Pimpinan perusahaan melakukan gaya kepemimpinan 

transformasional bertujuan agar karyawan lebih fokus dan bergairah dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, bertanggung jawab serta memiliki disiplin yang 

tinggi. Untuk menciptakan karyawan yang memiliki fokus yang tinggi salah satu 

langkah yang dapat ditempuh oleh seorang pemimpin atau manajer adalah dengan 

memberikan  perhatian dan mampu memberikan contoh teladan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Hasil ini mendukung hipotesis kedua dalam 

penelitian ini.  Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Salain 
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(2014),Yudistira dan Siwantara (2012), Givens (2008) dan Adnan Riaz dan 

Mubarak Hussain Haider (2010) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. 

 Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

menunjukkan nilai thitung = 4,229 > ttabel = 1,68 maka H0 ditolak. Ini berarti 

lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan Cok Konfeksi Denpasar. Penelitian ini menemukan pengaruh 

yang searah (positif) terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja fisik yang 

nyaman, aman dan tenang akan membuat kinerja yang dimiliki karyawan akan 

menjadi lebih baik daripada lingkungan kerja fisik yang buruk. Hasil ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Cahyono (2014), Ekawarna dan Sofyan 

(2010), Vemmylia (2009) dan Afani (2008), Farid (2008) yang menyebutkan 

bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel kompensasi (X3) menunjukkan 

nilai thitung = 2,477 > ttabel = 1,68 maka H0 ditolak . Ini berarti kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan Cok 

Konfeksi Denpasar. Penelitian ini menemukan pengaruh yang searah terhadap 

kinerja karyawan. Kompensasi yang sesuai dengan kinerja karyawan akan 

membuat kinerja karaywan menjadi lebih baik. Hasil ini mendukung hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini. Hasil ini juga sesua dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dhermawan (2012), Islam et al. (2011), Syah (2013),Siregar (2011), dan 
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Riyadi (2011) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulannya yaitu  

1) Kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Cok Konfeksi 

Denpasar. 

2) Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap kinerja karyawan pada Cok Konfeksi Denpasar. 

3) Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Cok Konfeksi Denpasar. 

4) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Cok Konfeksi Denpasar. 

5) Lingkungan kerja fisik berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan 

pada Cok Konfeksi Denpasar, karena nilai Standardized Coefficients Beta 

disiplin kerja terbesar. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan penelitian ini maka saran yang 

dapat disampaikan adalah Manajemen Cok Konfeksi Denpasar sebaiknya 

memperhatikan waktu kerja dari karyawan, agar pembagian waktu kerja karyawan 

sesuai dengan standar perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan dengan memperhatikan waktu kerja. Kesempatan pengambilan 

cuti yang biasa dilakukan oleh karyawan sebaiknya perlu diperhatikan oleh 

manajemen Cok Konfeksi Denpasar dan perlu diperbaiki sistemnya. Sistem 
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pengambilan cuti yang baik akan membuat kinerja karyawan Cok Konfeksi 

Denpasar akan menjadi lebih baik. Manajemen Cok Konfeksi Denpasar sebaiknya 

dapat memberikan motivasi yang baik kepada para karyawannya untuk 

menaikkan motivasi kerja karyawannya. Motivasi kerja karyawan yang tinggi 

akan membuat kinerja karyawan akan lebih baik. Manajemen Cok Konfeksi 

Denpasar sebaiknya memperhatikan warna ruangan karyawan bekerja. Saat ini 

warna cat dari ruangan kerja karyawan dirasa kurang untuk menunjang kinerja 

karyawan tersebut. Warna ruang kerja yang menarik dan bagus akan membuat 

kinerja karyawan tersebut akan menjadi lebih baik. 
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